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ABSTRAK

Peningkatan volume lalu lintas dapat menyebabkan kemacetan dan kecelakaan lalu
lintas, terutama pada persimpangan Gedangan yang merupakan kawasan industri. Penyebabnya
adalah lalu lintas yang padat, terutama pada jam puncak. Untuk mengatasi masalah ini, perlu
dibangun jembatan layang (flyover) di persimpangan Gedangan Kabupaten Sidoarjo.Dalam
menentukan ketebalan perkerasan lentur terdapat beberapa metode untuk digunakan, termasuk
pada penelitian ini mengunakan Metode yang digunakan adalah analisa kuantitatif komparatif
hasil perhitungan perkerasan menggunakan Manual Desain Perkerasan (MDP) 2017 dan
American Association of State Highway and Transportation Officials (AASHTO) 1993. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk membandingkan tebal perkerasan hasil analisis dari kedua
metode tersebut.Penelitian ini membandingkan parameter tebal perkerasan jalan dibawah
simpang tidak sebidang, sehingga akan diketahui perbedaan dan persamaan parameter tersebut.
Perencanaan tebal perkerasan dengan kedua metode tersebut bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana perbedaan yang terdapat dari kedua metode tersebut dalam merencanakan tebal
perkerasan lentur jalan raya. Berdasarkan perbandingan hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa tebal perkerasan lentur yang dihitung dengan metode MDP 2017 yaitu untuk tebal lapis
permukaan AC-WC 4 cm dan AC-BC 6 cm, lapis AC-Base 16 cm, dan lapis pondasi bawah 30
cm, sedangkan dengan metode AASHTO 1993 antara lain tebal lapis permukaan AC-WC 4 cm
dan AC-BC 7 cm, lapis pondasi atas 20 cm, dan lapis pondasi bawah 27 cm.. Hasil lapisan
perkerasan dengan metode MDP 2017 didapat lebih efisien untuk digunakan dari pada metode
AASHTO 1993. Sedangkan dari segi harga untuk metode AASHTO 1993 di dapat lebih
ekonomis.

Kata Kunci: Analisis, Manual, Desain, Perkerasan , Lentur.

Pendahuluan Kebutuhan jalan amat sangat dibutuhkan
untuk  menunjang laju  kesejahteraan
masyarakat dan pertumbuhan ekonomi
seiring dengan meningkatnya kebutuhan
sarana trasportasi yang dapat menjangkau
daerah-daerah terpencil yang merupakan
sentral produksi pertanian. Begitu halnya di
Daerah Kabupaten Gedangan, Provinsi Jawa
Timur, transportasi sebagai salah satu sarana
penunjang dalam pembangunan suatu
wilayah yang sedang berkembang dan sangat

Jalan merupakan sarana terpenting
dari transportasi darat, tanpa adanya jalan
akses dari suatu daerah ke daerah lainnya
akan menjadi sulit. Perkembangan jalan dari
waktu ke waktu semakin meningkat pesat.
Perkembangan transportasi darat dan
perkembangan aktivitas manusia juga diikuti
dengan adanya pembukaan jalan-jalan baru,
seperti yang terjadi di Kota Sidoarjo
Kabupaten Gedangan Provinsi Jawa Timur.
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potensial dengan kekayaan sumber daya
alam, industri, pertanian dan perkebunannya.

Salah satu pembangunan jalan di
Gedangan yang  dijadikan  proiritas
pembangunan di Tahun 2018 yaitu jalan
Simpang Gedangan, jalan ini diharapkan
rampung pada Tahun 2018 dengan panjang
jalan sekitar 1,225 Km. Jalan ini akan
menghubungkan 2 (dua) Kecamatan, yaitu
Kota Sidoarjo dan Kota Surabaya. Dalam
pembangunan jalan Simpang Gedangan
tersebut sangat penting  diperhatikan
perhitungan tebal perkerasan jalan tersebut,
karena selain merupakan jalan arteri yang
dilewati kendaraan sedang ataupun berat, di
jalan tersebut juga memiliki volume lalu
lintas harian yang cukup tinggi sehingga
dengan adanya perencaan yang baik lapis
perkerasan yang direncanakan diharapkan
mampu bertahan sesuai masa layannya.
Dasar Teori

Perencanaan tebal perkerasan
merupakan salah satu bagian penting dalam
perencanaan kontruksi jalan. Struktur jalan
dirancang  sesuai  dengan  kebutuhan
rancangan kontruksi. Perkerasan berfungsi
untuk melindungi lapisan dibawahnya akibat
beban kendaraan yang menyebabkan
tegangan yang berlebih (Irianto, 2019).
Perkerasan jalan juga berfungsi untuk
memberikan keamanan dan kenyamanan
bagi pengendara, sehingga perkerasan harus
memiliki permukaan yang rata dan kasar
(Hardiyatmo, 2019).

Perkerasan jalan dibedakan menjadi
tiga macam menurut lapis permukaan atau
material pengikatnya. Perkerasan dibedakan
menjadi perkerasan lentur perkerasan kaku,
perkerasan  komposit (Daksa, 2019).
Perkerasan  lentur  merupakan  jenis
perkerasan yang menggunakan aspal untuk
mengikat campuran agregatnya (Nugroho,
2020). Jenis perkerasan lentur yang sering

digunakan adalah laburan aspal satu lapis
(Burtu), Laburan aspal dua lapis (Burda),
Lapis penetrasi macadam (Lapen), lapis
asbuton agregat (Lasbutag), Laburan aspal
(Buras), Lapis aspal beton (Laston) atau
asphalt concrete (AC), Hot rolled sheet
(HRS), dan Split mastic asphalt (SMA)
(Prahastyo, ) Perkerasan lentur memiliki
karakteristik utama yaitu bersifat elastis. Hal
tersebut dapat memberikan kenyamanan bagi
pengendara (Rahman, 2016). Perkerasan
lentur  juga  bersifat memikul dan
menyebarkan beban roda kendaraan ke tanah
dasar (Wijaya, 2019).
Metodologi

Penulisan Skripsi ini menggunakan
metode  penelitian  kuantitaf.  Metode
kuantatif dilakukan dengan perhitungan
angka untuk menunjukkan informasi atau
data. Penelitian ini membutuhkan data primer
dan sekunder. Data primer berupa lalu lintas
harian rata-rata, CBR tanah dasar, fungsi dan
tipe jalan. Data primer didapatkan dari PT.
Yodya Karya (Persero). Data sekunder
berupa peraturan metode Manual Desain
Perkerasan 2017 dan metode AASHTO
1993.Jenis penelitian yang akan dilakukan
olen penulis Dbersifat komperatif yaitu
penelitian yang membandingkan persamaan
serta perbedaan dua atau lebih fakta-fakta
dan sifat-sifat objek yang diteliti berdasarkan
kerangka pemikiran tertentu.

eknpitalas  Manual Dezsin
Perkerazan 2017 dan Metede AASHTO 1953

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian
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Hasil dan Pembahasan

Pengumpulan data yang dipakai
merupakan pengumpulan data sekunder.
Pengumpulan data sekunder diperoleh dari
konsultan perencanaan dan instansi terkait,
tinjauan pustaka, dan peraturan yang telah
ditetapkan.

Tabe!l 1. Data Perencanaan Tebal Perkerasan
Data Perencanaan Tebal Perkerasan

Fungsi Jalan Arteri
Tipe Jalan 42D
Umur Rencana Jalan (n) 20 Tahun
Rencana Perkerasan Perkerasan Lentur
Angka Peﬁmnb}lhan Lalu 480%
Lintas (1) }
CBR Tanah Dasar 6%

Sumber - Hasil Penelitian (2022)

Tabel 2. Data Lalu Lintas

Jenis Kendaraan Volume Kendaraan (Kendhari)
Kendaraan Ringan 63.871
Kendaraan Berat 2 as 2210
Kendaraan Berat 3 as 6.020

Sumber: Hasil Penelitian (2022)

Analisis Metode Manual Desain
Perkerasan 2017

R

_ (1+i)VR—q

L

(1)

Dengan:

R : Faktor pertumbuhan lalu linta

i :Laju pertumbuhan lalu lintas (%) =
4.8 %

UR  : Umur rencana (tahun)

Maka untuk analisis ini nilai faktor
pertumbuhan lalu lintas pada tahun 2018-
2038 adalah
(1+10)VR—1
Kzo18-2038) = ° ¢
(14 0,048)20 — 1
0,048
R(3018-2038) = 32,375

Menentukan nilai Vechile Damage

Factor (VDF) Vechile Damage Factor

R2018-2038) =

merupakan akumulasi angka ekivalen dari
sumbu roda kendaraan depan dan sumbu roda
kendaraan belakang. Faktor Ekivalensi
Beban (VDF) digunakan untuk mengkorversi
beban lalu lintas ke beban standar (ESA)
Berikut nilai VDF untuk tiap kendaraan:

Tabel 3. Tabel Nilai VDF Kendaraan

Jenis Kendaraan Golongan Normal [VDF5)

Kendaraan Ringan i 0
Kendaraan Berat 2 as 6B 51
Kendaraan Berat 3 as 742 5,6

Menentukan Faktor Distribusi Lajur (DL)
Dan Distribusi Arah (DD)

Tabel 4. Faktor Distribusi Lajur
Kendarasn niaga pada lajur desain
Jumlzh lajur setiap arsh (% terhadap populasi kendaraan
1 o
2 20
3 60
4 30

Berdasarkan data lalu lintas 4 lajur 2
arah, maka nilai faktor distribusi lajur adalah
50 % atau DL = 0,5. Menentukan Faktor
Distribusi Arah (DD) Berdasarkan Bina
Marga 2017, faktor distribusi arah untuk
jalan umum vyaitu DD =0,5. Menghitung
Cumulative Equivalent Single Axle Load
(CESAL) Dari data-data diatas CESAL
(Beban Sumbu Standar Kumulatif) Dapat
Ditentukan Sebagai Berikut :

ESATH-1 =

(ELHRJK x VDFJK)x 365 x DD x DL x R(2)

Tabel 5. Hasil Perhitungan CESAL

Jenis [HR | Nommal | LHR
Kendaraan| 92°"€%8 | o015y | (VDES) | (038) EsA
Eendaraan . 0
R | 2 8060 0 2600425 .

Rendaraan| o 515 51| 1667313 | 775925555
Berat2 az
Rendwaanl 0y | yy90 | 56 | 3993625 | 1836342375
Berat 3 a=

TOTAL CESAL 26.122.679.30

Pemilihan Desain Struktur Perkerasan
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Berdasarkan Nilai CESAL5 vyaitu
26.122.679,3 dan nilai ESA untuk 20 tahun
maka nilai dibagi dengan 1 juta adalah 26,1
juta.

Berdasarkan Data di atas maka nilai
CESALD5 26,1 juta beralih pada rentang >10-
30 juta selisih diperoleh struktur perkerasan
AC (Asphalt Concrete) Dengan Lapis
Fondasi Berbutir digunakan Bagan Desain
3B.

Hasil Desain Perkerasan Lentur
Metode MDP 2017 Dengan Opsi Lapis
Fondasi Berbutir Tebal perkerasan metode
MDP 2017 dengan opsi lapis fondasi berbutir
digunakan tabel 6 , Perhitingan CESAL
didapat nilai nilai sebesar 26.122.679,3 atau
26,1 x 106, maka digunakan kolom FFF6
yaitu CESAL > 20 — 30 x 106.

Tabel 6. Bagan desain 3B: desain perkerasan
lentur aspal dengan lapis fondasi berbutir

Emkiar Perlerasan
| FFFL FFE2 FEFY EFF4 FFFY FEFE FEE FEFE FFEY
Salusipang dipdh Liket Cataten 2

LPA Kelss

Berikut gambar potongan lapis perkerasan
hasil analisis metode Manual Desain
Perkerasan 2017 dengan Lapis Fondasi
Berbutir :

Surface Course

AC-WC 4ecm

6cm

Base Course AC-BASE lécm

Agregat Kelas A
Subbase Course 30cm
Agregat Kelas A

Gambar 2. Potongan Lapis Perkerasan
Metode MDP 2017 dengan
Lapis Fondasi Berbutir.

Analisis Metode AASHTO 1993

Parameter Perencenaan

Berikut adalah parameter-parameter untuk

perhitungan tebal perkerasan:

a. Indeks kemampuan pelayanan awal,
p0=4,2

b. Indeks kemampuan pelayanan akhir,
pt=2,5

c. Kehilangan kemampuan pelayanan,
APSI=p0—pt=1,7

d. Reliabilitas, R=90%

e. Deviasi standar normal, ZR=—1,282

f.  Koefisien Drainase = 5-25% maka nilai

m2=1,3 dan m3=1,2

Faktor Distribusi Arah, DD=0,5

Faktor Distribusi Lajur, DL=0,5

2 Q

Koefisien Tiap Lapisan (1)

os

<
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ol Layer Contlicant. o, for
Asphah Concrete Surface Course

02

Seructur,

o0

100 000 200,000 X0 000 400 000 500 00

Elastic Mooutus. £, e of
Asphai Concrete (st 68')

Gambar 3. Grafik Koefisien lapis permukaan aspal
beton bergradasi rapat yang didasrkan pada modulus
reslient elastis (AASHTO, 1993)

Lapis Permukaan Direncanakan
menggunakan laston yang memiliki nilai MR
= 400.000 psi. Dari nilai MR tersebut ditarik
garis lurus dan didapatkan nlai koefisien lapis
permukaan (al) = 0,43. MR untuk lapis
fondasi atas CBR 90%
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Gambar 4. Grafik Korelasi lapisan dari lapis fondasi
granuler tak dirawat dari beberapa parameter
kekuatan (Van til et al, 1972)

Lapis Fondasi atas direncanakan
menggunakan aggregat kelas A dengan nilai
CBR 90% dari nilai CBR tersebut ditarik
garis lurus , dan didapatkan nilai koefisien
lapis fondasi atas (a2)=0,14 dan MR=28000

Mr untuk lapis fondasi bawah 50%
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Gambar 5. Grafik Korelasi Variasi Koefisien
Lapisan dari Lapis Fondasi Bawah Granuler dengan
Berbagai Parameter Kekuatan (Van til et al, 1972)

psi.

Lapis fondasi bawah direncanakan
menggunakan agregat kelas B dengan nilai

CBR 65%, Dari nilai CBR tersebut
ditarik garis lurus. dan didapatkan nilai
koefisien lapis fondasi bawah (a3)=0,13 dan
MR=17.500 psi.

Dari data diatas maka didapat :

Koefisien  relatif  lapisan  ini
menggambarkan hubungan empiris antara
indeks tebal perkerasan (SN) dan ketebalan
perkerasan, dan merupakan suatu ukuran
kemampuan relatif material untuk dapat
berfungsi  sebagai komponen  struktur
perkerasan.

Dari Tabel 2.26 sebagai berikut:

e ai = 043
.« a = 0,14

« a3 = 0,13
Mencari  Indeks Tebal
(Structural Number (SN))
Dengan nilai modulus elastisitas pada
masing - masing lapisan yang sudah
diketahui maka nilai SN sebagai berikut:
* SNy = 170

Perkerasan

* SN = 320

* SN;= 475
Perhitungan Tebal Lapis Perkerasan
Untuk mengetahui nilai tebal lapis
perkerasan dapat dihitung dengan Rumus:
SN =al. D1+ a2. D2. m2 + a3. D3. m3
m2=13danm3=172

Tebal lapisan permukaan (D1):
p =3N1_ 170
1 . 043~ 3,95 inchi = 4 inchi

=10cm
Tebal lapisan permukaan (D2):
_ SNz —aiDi 320,44 x 3,95

0,14 x 1,3
=8 inchi =20cm

D

z ama
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Tebal lapisan permukaan (Ds):
SN —(aD +amD)
3 1 1 2 22

D'z =
asms
D3
_ 4,75— (0,43 %395+ 0,14x 1,3 8)
B 0,13 x 1,2

D3 = 10,23 inchi = 10,50 inchi
=27 cm

SN = 5Nz =a1. D1+ az.Da.ma2
+ as. D3.ms

SN=5N3=043x4+0,14x8x1,3
+0,13x10,50 x 1,2

SN =4,832=4,814>4,75 ~ Oke

Penentuan tebal AC-WC dan AC-BC dari
perhitungan di atas mendapatkan tebal lapis
permukaan D1 = 10 cm dengan koefisien
al1=0,43.

Besar Koefisien (a) yang digunakan
untuk AC-WC dan AC-BC (a) AC-WC =0,414
dan (a) AC—BC = 0,36 dan untuk tebal AC-WC
digunakan tebal minimum 4 cm sehingga untuk
menentukan tebal lapis AC-BC dapat
digunakan persamaan seperti berikut:

Dac—pc=
(DS‘urface xasm'f'ace)_(DAC—WCxaA c—wc)
AAC-BC
(10 x0,43) — (4 x0,414)
DAC—BC = 0'36 =7cm

Berdasarkan dari hasil perhitungan pada
rumus diatas maka didapatkan tebal masing —
masing sebesar:
cAC—-WC=4cm
*AC—BC=7cm
* AGREGAT KELAS A=20cm
* AGREGAT KELAS B =27 cm
Berikut  merupakan  hasil  pemotongan
berdasarkan hasil analisis AASHTO 1993:

TorET— o

Surface Course 1 T 7m

Base Course Agregat Kelas A 20cm

Subbase Course Agregat Kelas B 27cm
Gambar 6. Gambar Potongan Lapis

Perkerasan Hasil Analisis Metode AASHTO
1993

Perhitungan RAB Masing-Masing Metode
Harga Satuan Pekerjaan

Dari hasil perencanaan yang didapat
dengan menggunakan kedua metode tersebut,
kemudian dapat dilakukan analisa harga
satuan. Harga satuan pokok kegiatan yang
digunakan yaitu Peraturan Gubernur Jawa
Timur Nomor 33 Tahun 2022 Tentang Harga
Satuan Pokok Kegiatan Pemerintah Provinsi
Jawa Timur.
Tabel 7. Harga Satuan Pokok Kegiatan
Pemerintah Provinsi Jawa Timur 2022

No. Uratan Pokok Pekerjzan Satuan Harga Satuan

1 |Lepis AC-WE Ton |Bp 1.170.458
2 |Lepis AC-BC Ten |Rp 1.116.713
3 |Lapis Perckat Liter |Rp 33.017
4 |Lapis Resap Pengikat Liter |Rp 20,680
5 |Lapis AC-Base Ten |Rp 1.039.933
6 |LFARelasd m3 |Rp 685914

LFA Felas B m3 |Rp 359.943

Perhitungan Volume Pekerjaan

Perkerasan Metode MDP 2017
Pada penelitian ini perkerasan jalan
direncanakan dengan lebar jalan 16 m
sepanjang 1,225 km , sehingga perhitungan
volume perkerjaan diperoleh sebagai berikut:
- Lapisan AC-WC
V(Ton)=p x 1 xtxpb
(Ton) = 1225 x 16 x 0,04 x 2,3 = 1803,2 ton
- Lapisan Perekat
V(Lt)=px1l%xn
(Lt) = 1225 x 16 x 0,35 = 6860 liter
-Lapisan AC-BC
V(Ton)=p x1xtxpb
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(Ton) = 1225 x 16 x 0,06 x 2,3 = 2704,8 ton
-Lapisan Resap Pengikat
V(Lt)=pX1l%xn
(Lt) = 1225 x 16 % 0,8 = 15680 liter
-Lapisan AC-Base
V(Ton)=p x 1 xtXxpb
(Ton) =1225x 16 x 0,16 x 2,3=7212,8 ton
-Lapisan LFA Kelas A
(m3)=pxIxtxLF
(m3) =1225 x 16 x 0,30 x 1,3 = 7644 m3
Perhitungan  VVolume Pekerjaan Perkerasan
Metode AASHTO 1993
- Lapisan AC-WC
V(Ton)=p x 1 xtxpb
(Ton) = 1225 x 16 x 0,04 x 2,3 =1803,2 ton
-Lapisan Perekat
V(Lt)=pxlxn
(Lt) = 1225 x 16 x 0,35 = 6860 liter
-Lapisan AC-BC
V(Ton)=p x I xtXxpb
(Ton) = 1225 x 16 x 0,07 x 2,3 = 3155,6 ton
-Lapisan Resap Pengikat
V(Lt)=pxlxn
(Lt) = 1225 x 16 x 0,8 = 15680 liter
-Lapisan LFA Kelas A
(m3)=pxIxtxLF
(m3) =1225 x 16 x 0,20 x 1,3 = 5096 m3
-Lapisan LFA Kelas B
(m3)=pxIxt
(m3) =1225 x 16 x 0,27 = 5292 m3
Rekapitulasi RAB Metode MDP 2017
Tabel di bawah ini adalah rekapitulasi RAB
dari perkerasan metode MDP 2017. Tabel 8.
Rekapitulasi RAB perkerasan metode MDP
Bina Marga 2017

Besar biaya yang didapatkan dari
perkerasan lentur dengan metode MDP Bina
Marga 2017 sebesar Rp 20.268.506.000 dan
biaya yang dibutuhkan jika dihitung dalam
panjang jalan per 1 m vyaitu sebesar Rp
16.546.000.
Rekapitulasi RAB Metode AASHTO 1993

Tabel di bawah ini adalah rekapitulasi RAB

dari perkerasan metode AASHTO 1993.

Uraian Satuan | Volume Harga Satuan (Rp)

Harga Pekerjaan (Rp)

1 |Lapis AC-WC Ton 18032 |Rp 1.170.458,00 | Rp 2.110.569.865,60

2 Lapis Perekat Ton 6860 Rp 33.017,00 | Rp 226.496.620,00

NPV

No Uraian Satuan | Volume Harga Satuan (Rp) Harga Pekerjaan (Rp)

1 Lapis AC-WC Ton 18032 Rp 1.170.458,00 | Rp 2.110.569.865,60

2 Lapis Perekat Ton 6860 Rp 33.017,00| Rp 226.496.620,00

3 |LapisAC-BC Liter 27048 | Rp 1.116.713,00 | Rp 3.020.485.322,40

4 |Lapis Resap Pengikat Liter 15680 | Rp 20.680,00 | Rp 324.262.400,00

5 LFAKelas A Ton 5096 Rp 685.914,00 | Rp 3.495.417.744,00

6 LFA Kelas B m3 5292 Rp 599.943,00 | Rp 3.174.898.356,00

Jumlah Harga Pekerjaan Rp 12.352.130.308,00

PPN 10% Rp 1.235.213.030,80

Total Biaya Pekerjaan Rp 13.587.343.338,80

Dibulatkan Rp 13.587.344.000,00

Terbilang : Tiga Belas Milyar Lima Ratus Delapan Puluh Tujuh Juta Tiga Ratus Empat Puluh Empat Ribu Rupiah

Tabel 9. Rekapitulasi RAB perkerasan
metode AASHTO 1993

Besar biaya yang didapatkan dari
perkerasan lentur dengan metode MDP Bina
Marga 2017 sebesar Rp 13.587.344.000 dan
biaya yang dibutuhkan jika dihitung dalam
panjang jalan per 1 m vyaitu sebesar Rp
11.092.000.

Besar biaya yang di dapat dari kedua
metode diatas memiliki selisih yang lumayan
besar yaitu sebesar Rp6.681.162.000.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis tebal
perkerasan pada ruas Jalan Lingkar Luar
Barat Kota Surabaya, dapat disimpulkan
sebagai berikut:

. Hasil analisis metode MDP Bina Marga 2017

menggunakan Lapis fondasi berbutir didapat
tebal Lapis permukaan sebesar 10 cm, Lapis
fondasi atas sebesar 16 cm, Lapis fondasi
bawah sebesar 30 cm. Tebal total lapisan
perkerasan sebesar 56 cm.

. Hasil analisis metode AASHTO 1993 didapat

tebal Lapis permukaan sebesar 11 cm, Lapis
fondasi atas sebesar 20 cm, Lapis fondasi
bawah sebesar 27 cm. Tebal total lapisan
perkerasan sebesar 58 cm. Metode Manual
Desain Perkerasan 2017 memiliki tebal total
perkerasan yang lebih tipis dibandingkan
dengan metode AASHTO 1993.

. Hasil lapisan perkerasan dengan metode

MDP 2017 didapat lebih efisien untuk
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3. Metode-metode

digunakan dari pada metode AASHTO 1993,
Sedangkan dari segi harga untuk metode
AASHTO 1993 di dapat lebih ekonomis
daripada metode MDP 2017.

Saran
1. Perencanaan tebal perkerasan selanjutnya

dapat menggunakan berbagai metode untuk
mengetahui perbandingan tebal perkerasan
yang paling efisien.

2. Pemilihan material sebaiknya disesuaikan

dengan lokasi proyek.

praktis yang telah
dilaksanakan di lapangan, sebaiknya tetap
mengacu pada standar yang telah ditetapkan
untuk menghindari kegagalan teknis.

4. Karena penelitian ini dilakukan secara studi

literatur, maka untuk pengambilan data

selanjutnya disarankan untuk menggunakan

data yang diambil secara langsung, seperti

Hasil survey dan CBR tanah dasar agar data

yang diperoleh Dbenar-benar real dari

lapangan.
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